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THE EFFECT OF LEADERSHIP BEHAVIOR ON EMPLOYEE PERFORMANCE WITH
ORGANIZATIONAL COMMITMENT AS MEDIATOR

Muhammad Donal Mon
Proagram Studi S-1 Manajemcn
Fakultas Ekonomi
Universitas Internasional Batam

ABSTRACT

{ The aim of this study was to examine the effect of leadeship behavior on the employee pecformance with organizational
.- commitment as mediator, case study in Batamindo Mitka Kuning Industrial Batam. As independent variabel leadership
. Behavior, variables mediator are Organizational Commitment, dependent variable are the Performance of Employees.

p The results showed that the variable leadership behavior has a positif effect on employee performance, organizational
< commitment, and, multiple regressions was applied according to the sicps of Kenny and Baron (1986) who gave the
o speeifications of the procedure for regression analysis when a mediating variabel is involved. The result of analysis using the
© coefesien of determination is known that 51.9% percent of the variation in employee performance can be explainted by other
= factors outside the model.

i Keywwords: Leadership Behavior, Employee Performance, and Organizational Comminment

PENDAHULUAN

Secara umum produktifitas tenaga kerja Indonesia jauh dibandingkan negara lain. Pada tahun 2005 Indonesia berada pada
| wmut 59 untuk tingkat produktivitas dan pada tahun 2007 pada peringkat 54 (Bank Indonesia Edisi Januari, 2008). Rendahnya
- produktivitas tenaga kerja Indonesia ini, telah berdampak tethadap kinerja serta kepercayaan investor untuk menggunakan jasa
o wnaga kerja Indonesia. Oleh karena itu, produktivitas tenaga kerja sangat menentukan kondisi permintaan fenaga kerja itu
; -sendiri. Produktivitas yang rendah membuat perusahaan memutuskan hubungan kerja dengan para tenaga ketja, {PHK).

; Indeks dan pertumbuhan produksi indostri manufaktur Tndonesia dari tohun 2010, 2011 dan 2012 secara keseluruahan

menunjukan angka yang tidak stabil cendrung tidak ada perkembangan yang signifikan (BPS, 2012},

. Unituk keputauan kepri angka pertumbuhan produksi industry manufaktur dari tahun 2011 pada quarter ketiga menunjukan
" angka (-6,18) artinya ada penurunan investasi yang terjadi di kepulauan ray sedangkan pada quarter kcempat naik sebesar
. #1,72). Pada tahun 2012 quarter pertama terjadi penurunan kembali sebesar (-12,92), pada quarter kedua kembali menunjukan

% angka positif {12,87). Berdasarkan angka tersebut dapat kita lihat behwa nilai investasi dan pertumbuhan industri manufakeur

i #Adak ada kemajuan bahkan cendrung tetap dan berkurang. Batamind¢ merupakan salah satn kawasan industri terbesar di
* Batam dengan jumlah industri 67 industri terdiri dari 63 perusahaan asing dan 4 industri industri lokal (Disnaker Kota Batam,
. 2013).

Batam terbuka untuk setiap jenis industri. Hampir tidak ada batasan untuk industri yang akan didirikan di Batam. Namun,
i ‘sda beberapa industti yang lebih cocok dibandingkan industri fain-lain, Batomindo merupakan salah satu kawasan industei
. rerbesar di Batam dengan jumlak industri 67 industri terdiri dari 63 perusahaan asing dan 4 industri industri [okal (Disnaker
. Kota Batam, 2013). Terdapat ratusan industri besar di Batam, industri ini biasanya menjalankan usahanya di kawasan-kawasan
" industri yang banyak berdiri di Batam. Masing-masing kawasan industri ini didirikan sesuai dengan industri yang dihasilkan
" ok perusehaan-perusahaan dengan produk sejenis di bidan industrinya. Dari segi produk yang dihasilkan perusahaan-
& perusahaan itu terbagi menjadi beberapa kelompok, diantaranya adalah:
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Tabel. 1 Jenis Industri di Batam

No Jenis Industri Kawasan Industri
1 Industri Elektronik Batamindo Industrial Park, Coomo Industrial
Park, Bintang Industrial Park dli.

2 Industri Shipyard (Galangan Kapal) Tnjung Uncang, Sekupang, dl!
3 Industri Pipaf Supporting Part Untuk Batu Besar, Tanjung Uncang, dii
Minyak Bumi dan Gas

4 Industri Rigging Untuk Pengeboran Minyak  PT Mc Dermot, Nippon, Sumbnv\-rang
Bumi

Sumber. Disnaker Kota Batam (2013}

Menurut Mathis & Jakson (2007), kinerja karyawan adalah apa yang di lakukan dan tidak di lakukan oleh karyawa
Kinerja karyawan mempengaruhi keberlangsungan perusahaan tersebut dalam mencapai tujuan perusahaan, Kinerja karyaw:
yang baik dapat memberikan keuntungan bagi perusahaan, sedangkan kinerja yang buruk dapat menghasitkan kerugin ba
perusahaan. Kinerja yang buruk dapat di sebabkan oleh penurunan kinerja karyawan, hal ini dapat terlibat ketika karyaw:
tidak dapat menyelesaikan pekerjasn dengan target dan waktu yang di tentukan oleh perusahaan.

Perbedaan sikap ini dipengaruhi oleh faktor biologis, faktor psikologis, dan faktor sosial. Seseorang dalam medakuk
suatu pekerjaan tidak bisa bertindak semaunya tetapi harus dilandasi dengan idealisme, untuk itulah perle diketahui fakic
fakior yang mendorong. menusia bekerja didasari olch perilaku seorang pemimpitt. Dengan motivasi dan semangat kerja yai
tinggi akan tercipta produktivitas kerja yang tinggi pula sehingga tujuan atau target yang ditetapkan oleh perusahaan ak
tetcapai dan tercapainya tujuan ini menandikan prestasi kerja yang tinggi dari pars karyawan. Motivasi dan tujuan di
penelitian ini merupakan refleksi dari keinginan manusia yang selalu berusaha untuk mengetahui tentang kinerja dan fakt
faktor yang mempengaruhinya. :

Youisef (1998) menjelaskan adanya hubungan yang signifikan dan positif antara kepuasan kerja dan komitm
organisasi. Dalam penelitian ini juga dijciaskan bahwa usia karyawan, tingkat pendidikan, pendapatan, rasa kepemilikan dale
perusahaan, level peketjaan, status perkawainan mempunyai variasi koniribusi terhadap kepuasan kerja. Dalam peneliti
tersebut disebuikan komitmen organisasi berdapak terhadap prestasi kerja dan kepuasan kerja, serta budaya nasional ju
memitki hubungan antara kepuasan kerja dengan komitmen organisasi serta prestasi kerja.

Sedangken menurt Belante dan Jackson {2000) mengemukakan bahwa produktivitas akan mengalami peningkal
manakala penggunaan tenaga kerja juga mengalami peningkatan. Hal ini membawa konsekuensi bahwa setiap pimpin
berkewajiban memberikan perhatian yang sungguh-sungguh untuk membina, menggerakkan, mengarahkan semua potel
karyawan dilingkungannya agar terwujud volume dan beban kerja yang terarah pada tujuan yang sudah ditetapakan (Theo!
2001).

Permasalahan Penclitian
1. Apakah terdapat pengaruh antara komitmen dan kinerja karyawan?
2. Apakah terdapat pengaruh antara perilaku kepemimpinan dan kinerja karyawan?
3. Apakah terdapat pengaruh antara perilaku kepemimpinan dan kinerja karyawan dengan komitmen organis
sebagai variabel intervening?
Tujuan Penclitian

Tujuan dilakukan penelitian adalah untuk mencari jawaban atas pertanyaan-pertanyaan diatas, yaitu:

1. Untuk mengetahui pengaruh antara komitmen dan kinerja karyawan

2. Untuk mengetehui pengaruh antara perilaku kepemimpinan dan kinerja karyawan

3. Untuk mengelabui pengaruh antara perilaku kepemimpinan dan kinerja karyawan deagan komitmen arganis

sebagai variabel intervening
“

KERANGKA YEORETIS DAN PERUMUSAN HIPOTESIS

1. Kinerja Karyawan

‘Motowidlo dan Scotter (1994), mengusulkan dua dimensi kinerja karyawat. Kinerja tugas (atau kinetja teknis) ada
perilaku yang terkait dengan pemeliharaan dan pelayanan tcknis inti organisasi (Yiing & Ahmad, 2008). Kinerja konteksi
(atau Kinerja antar) adalah fungsi dari seseorang pengetahuan interpersonal skill yang mendukung lingkungan sosial yang le
luas di mana inti teknis harus berfungsi.
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Asumsi dasar teori RBY adalak bahwa kemampuan perusahaan untuk bersaing sangat tergantung kepada keunikan

- sumberdaya yang ada dalam organisasi (Wemnefelt, 1984). RBV juga dipandang sebagai kemampuan bersaing organisasi yang
- merupakan fungsi dari keunikan serta nilai dari sumberdaya serta kapabilitas yang dimiliki oleh organisasi tersebut.

Huey dan Zaman (2008), penelitian ini melihat penganuh moderating budaya organisasi terhadap hubungan antara perilaka

. kepemimpinan dan komitmen otganisasi dan antara komitmen organisasi, kepuasan kerja dan kinerja, penelitian empiris kecil
- z¢lah dilakukan wntuk menyelidiki hubungan organisasi, penelitian ini juga membantu mengisi kesenjangan dalam upaya
" meningkatkan pemahaman tentang peran kepemimpinan dan komitmen organisasi dalam lingkungan kerja

+ 2. Pengaruh antara Komitmen organisasi dan Kinerja karyawan

Komitmen organisasi mengacu pada keyakinan karyawan datam tujuan dan nilai-nilai organisasi, keinginan untuk tetap
menjadi anggota organisasi dan loyalitas terhadap organisasi (Yiing & Ahmad, 2008), Dengan kecepatan meningkat dan skala

~perubahan dalam organisasi, manajer lerus mencari cars uniuk menghasilkan komitmen karyawan, yang diterjemahkan
--menjadi keunggulm kompetiti{ dan meningkatkan stkap kerja seperti kepuasan kerja, kinetja, keudakhadimn dan srmover

=tentions. (Brunetto dan Wharton, 2003).
Westover, ef al, {2009), melakukan penelitian pada western United States dengan jumlah sampel sebanyak 327 responden

*.«dalam penelitiannya menjelasakan pengarch kinerja karyawan dalam _|'mgka waktu yang fama dipengaruhi oleh beberapa
- &iktor yaitu kepuasan kerja dan komitmen organisasi. Dalam penclitian ini juga disebutkan kedua variabel ini memiliki
" hubungan yang relefan antara keduanya dan mempengaruhi performan kinerja management.

C 3 Pengaruh antara Perilaku Kepemimpinan dan Kinerja Karvawan

Gaya kepemimpinan dan budaya organisasi, pemimpin memainkan peran penting dalam memotivasi kinerja karyawan.
Pemimpin adalah satu-satunya sumber kepercayaan karyawan bahwa manajer layak memberikan motivasi dalam

: meningkatkan kinerja. Pemimpin memotivasi orang untuk mengikuti desain partisipatif pekerjaan di mana mereka bertanggung
; fawab untuk mengendalikan dan mengkoordinasikan pekerjaan mercka, sehingga membuat mereka bertanggung jawab untuk
: -&inerfa karyawan. Tapi ini layak hanya jika ada keterbukaan dar kepercayaan antara pemimpin dan karyawan (Tanner, 1908),
. Dalam konteks gaya kepemimpinan, penelitian lain telah muncul yang berfokus pada kepemimpinan transformasional dan
.- gays kepemimpinan transaksional. Meskipun kedus bentuk kepemimpinan yang tepat untuk setiap organisasi, gaya
s %kepemimpinan transformasional lebih cocok scbagai pemimpin kelompok tertenty, dan menciptakan kesadaran di sntara
i ¥aryawan untuk melihat masalsh lama dengan cara baru.

Kinerja
Karyawan

Kepemxmpma

Gambar 1 Pengaruh Perilaku Kepemimpinan dan Komitmen Organisasi terhadap Kinerja Karyawan
PERUMUSAN HIPOTESIS

H1: Diduga terdapat pengaruh antara komitien dan kinerja karyawan 1

HZ: Diduga terdapat pengaruh antara perilaku kepemimpinan dan kinerja karyawan

H3: Diduga terdapat pengaruh antara perilaku kepemimpinan dan kinerja karyawan dengan komitmen organisasi sebagai
variabel intervening

METODOLOGI PENELITIAN
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh karyawan yang bekerja di Kawasan industri Batamindo Industrial Park (BIP)

: &!ﬁka Kuping. Keseluruhan karyawan berjumlah 53000 orang dari 67 perusahagn yang ada dikawasan industi Batamindo

pada tahun 2013, (HR Batamindo) melalui wawancara, Teknik penentuan sampel adalzh dengan menggunakan rumus Slovin:
Beralah sampel yang diambit 397 responden.
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Definisi operasional adalah pencntuan construct schingga menjadi variabel yang dapat diukur. Definisi operagional
menjelaskan cara tertentu yang digunakan oleh peneliti dajam mengoperasionatisasikan construcy, sehingga memungkinkan
bagi peneliti yang lain untuk melakukan replikasi pengikuran dengan cars yang sama atau mengembangkan cara pengukuran
yang lebih baik, (Indriantoro & Supomo, 2012),

Dalam penelitian ini, perilaku kepemimpinan diadaptasi dari Yiing, (2008} sebanyak 15 pertanyaan. Yiing (2008)
berpendapat bahwa ukuran single-item dapat digunakan jika ruang pada kuesioner terbatas, )

Dalam penelitian ini komitmen organisasi dizdaptasi dari {Allen dan Meyer, 1990). Namun, untuk tujuan studi ini, 11-item
Affective Commitment Scate {ACS) (Allen dan Meyer, 1990) digunakan untuk menilai orientasi afedtif karyawan terhadap
organisasi. ACS juga memiliki keuntungan bahwa barang-barang yang ditulis untuk meniiai hanya orientasi afektif terlmdap
organisasi dan bukan perilaku karyawan atau niat perilaku (misalnya niat untwk mengerahkan usaha atau meninggalkan
organisasi).

Untuk mengukur kinerja karyawan, self- rating 3 -item definisi kinerfa secara keseluruhan yang dikembangkan oleh
Motowidlo dan Van Scoller { 1994) telah digunakan, seperti yang dijelaskan oleh Li (2004). Para peneliti telah mengkritik
bahwa diri peringkat cenderung meningkat, menderita kelonggaran dan bisa terhadap keinginan sosial.

Metode Analisis Data
a. Statistik Deskriptif

Statistik deskriptif bertujuan untuk mendeskrips.ikan atau memberi gambaran terhadap objek yang diteliti melalui data
sampel atau populasi sebagaimana adanya, tanpa melakukan analisis, dan membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum .

(Sugiyono, 2001). Metode ini memberikan informasi mengenai jumlah data, nilai minimum, maksimum, rata-rata, dan standar

5

deviasi dari masing-masing variabel untuk data non kategori. Variabel dengan dota Kategori akan diberikan informasi \

. mengenai jumlah frekuensi dan tingkat persentase unmuk masing-asing kategori,
b, Uji Hipetesis

Uji hipotesis digunakan untuk mengetahui besarnya kontribusi dan pengaruh varinbel independen terhadap varfabel
dependen. Pengujian hipotesis dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode regresi linier berganda dan rgresi
tunggal,

¢.  Uji Hipotesis Variabel Mediasi

Analisis mediasi dapat ditempuh menggunakan teknik perhitungan regresi dengan metode SPSS. Logika yang digunikan |

dalam pengujian mediasi adalah sama apapun teknik yang digunakan (Baron & Kenny, 1986; Kenny, 2008; Frazier er al.,

2004). Tujwan analisis mediasi ini adalah untuk mengukur pengaruh variabel bebas terhadap variabel dependen mebilui |

variabel mediator atau inservening.

ANALISIS DAN PEMBAHASAN
1. Pengaruh Komitmen Organisasi Terhadap Kinerja Karyawan
Tabel 2. Hasil Uji t

Uji t
Model B ; Sig. Kesimpulan
1. (Constant) 2,994 3,042 0,003
Perilaku Kepemimpinan 0,199 1,158 0,000 Signifikan
Komitmen Organisasi 0,347 7,77 0,000 Signifikan

Smnber: Data primer yang diolah (2014).

Hasil pengujian menunjulkan hubungan antara komitmen organisasi terhadap kinerja karyawan memiliki nilai koefisien
sebesar 0,347 pada tingkat signifikansi sebesar 0,000. {p < 0,05). Artinya terdapat pengaruh positif dan signifikan antara

komitmen organisasi ‘terhadap kinerja karyawan. Pengaruh positif mengindikasikan bahwa semakin tinggi nilai komitmen
organisasi, maka akan semakin meningkatkan kinerja karyawan,

2. Pengarch Perflaku kepemimpinan Terbadap Kinerja Karvawan

Hasil pengujian menunjukkan hubungan antara petilaku kepemimpinan tethadap kinega karyawan memiliki nilai

koefisien sebesar 0,199 pada tingkat signifikansi sebesar 0,000. {p < 0,05). Artinya ferdapat pengaruh positif dan signifikan ;

antara perilaku kepemimpinan terhadap kinerja karyawan,

3. Pengaruh Variabel Perilaku Kepemimpinan terhadap Kinerja Karyawan melajui Komitmen Organisasi sebagai *;_

Mediator.
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Hasil perhitungan regresi pengaruh variabel perilaku kepemimpinan terhadap kinerja karyawan melalui komitmen
. arganisasi sebagai mediator sebagaimana disarankan oleh Baron & Kenny {1986), tersaji pada Tabel berikut.

v

" Tabel 3. Hasi! Perhitungan Regresi Pengaruh Variabel perilaku kepemimpinan dan komitmen organisasi

¥

kinerja karyawan
Unstandardized  Standardized
Persamaan Variabel Variabel Coefficients Coefficients T Si
Represi Independen Dependen Std, 18-
B Beta
Error
Perilaku Kinerja o
Pertama kepemimpinan  Karyawan 0,99 0,19 0,484 10,352 0,000
Kedua | Perilku - Komitmen oo 609 0511 . ILISO 0,000
epemimpinan  organisasi
Perilaku
Ketiga Kepemimpinan Kinegja 0,079 0,019 0,191 4,239 {1,000
i karyawan
Komitmen & 0,439 0,039 0,572 12,713 0,000
organisasi

Sumber: Data Frimer vang Diolah (2014)

Tabel menunjukkan bahwa semua regresi menunjukkan hubungan yang signifikan antar variabel sesuai dengan

v-persyaratan Baron & Keony (1986). Selanjulnya hasil uji menunjukkan bahwa hubungan perilaku kepemimpinan terhadap
“%fnerja karyawan pada regresi ketiga (0,079) lebih kecil daripada hubungan perilaku kepemimpinan terhadap kinerja karyawan
¢ gada regresi pertama {0,199). Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa variabel komitmen organisasi merupakan varibel
| modiasi antara variabel perilaku kepemimpinan dan kinerja karyawan,

* Fabel 4. Hasil Perhitungan Koefisien Detlerminasi

¢ Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate

1 0,723 0,523 0,519 2,32604

Sumber: Daia primer yang diolah (2014).

: Hasil pengujian koefisien determinasi yang disajikan menunjukkan bahwa koefisien determinasi terkoreksi (Adjusted R

j‘_,-’miliki nilai sebosar 0,519 yang berarti variabel kinerja karyawan dapat dijelaskan oleh varabel perilaku kepemimpinan,
i mepuasan kerja, dan komitmen organisasi sebesar 51,9% sedangkan sisanya sebesar 48,1% dipengaruhi oleh faktor-faktor lain
+- #frwar variabel penelitian inf).

KESIMPULAN, KETERBATASAN DAN REKOMENDASI

esimmpulan

Dari pembahasan yang telah diuraikan, maka dapat ditarik kesmpulan sebagai berikut: Hasil pengujian (1) telah

“syrmibuktikan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan dan positif antara kepuasan kerja dengan kinerja karyawan, Penelitian

tumnya yang mendukung hipotesis ini adalah Thamrin, {2012). Yousef, (1997). Susanty (2013), Westover {2009), Miles. 5
12), Rodrigues & Pinho (2010), Huey & Zaman (2008), Chen, dan Silverthorne (2008), Goris (2006), Gibbs & Ashifl
13). Hasil pengujian (2) telah membuktikan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan dan positif antara perilaku

; #zpemimpinan dengan kincria karyawan. Qluseyi, A (2009). Thamrin, (2012). Yiing, L. H (2008), Jacqueline and Milton

31403, Chughtai & Buckley (201 1), Yang et al. (2011), Abbas.Q dan Yaqoob.S (2009).Hasil pengujian (3) telah membuktikan
iy perilaku kepemimpinan terhadapa kinega karyawsn dengan kepuasan kerja sebagai variabel inrtrvening telah
semebuktikan bahwa terdapat pengaruh mediasi antara pelilaku kepemimpinan dan kinecfa karyawan. Ini sesuai dengan
gemelitian yang dilakukan oleh Yousef (1998), Goris (2006), Griffith (2013). Jhon (2005), Chen dan Silverthon {2008), Gibbs

; I:}mﬁs'hill (2013).

It _Mbatasan K

- Penelitian ini memiliki keterbatasan pada sampel. Sampel yang digunakan dalam penclitian ini hanya karyawan yang
$eferja pada kawasan industi Batamindo Muka Kuning Batam (Manufacturing). Untuk menguji data dalam penelitian ini
Hgwnakan alat buntu (SPSS). Dari data demografi yang didapat dari responden sebagian besar masik di dominasi oleh

. %aryawan dengan level operator, Sebagian besar dari jumlah poputasi tidak cukup proporsionat untuk mewakili model perilaku

‘&zpemimpinan terhadap kenerja karyawan, dan kepuasan kerja, komitmen organisasi, sebagai variable intervening pada

; '-w‘sahaan vang berada dikawasan industri muka kuning Batam.

. Rekomendasi

 Untuk penelitian masa depan, penelitian dapat dilakukan pada sektor _]a.sa dan kontruksi dengan waktu penelitian lebih
m dan pengembangan instrumen penelitian yang proporsional, tentang kepuasan kerja, perilaku kepemimpinan, dan kinerja
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karyawan. Untuk melihat hubungan dan pengaruh yang kuat antara variabel independent dan dependent dengan; vari.
intervening scbaiknya menggunakan alat uji yang berbeda dari penelitian ini guna mendapatkan hasil yang lebili akurat
effektif. Pengembangan instrument dapat disesuaikan dengan objek atau sektor yang dipilih dalam penclitian berikutaya g
mendapatkan hasil yang lebih maksimal. Penelitian ini hanya mengandatken data primer disarankan untuk penelitian n
depan menggabungkan data ini dengan data sekunder vang lebih handal,
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